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Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 
Undang Undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak 
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta 
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah). 


. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai 
dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BUILT TO BLESS ComPaNY 


Membangun Perusahaan yang Amanah 


(Revised Edition) 


Paulus Bambang WS 


Editor: Rayendra L. Toruan 


Diterbitkan oleh penerbit PT Elex Media Komputindo 


r 
€ KOMPAS GRAMEDIA 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BUILT TO BLESS Company 

Membangun Perusahaan yang Amanah 

(Revised Edition) 

@ Paulus Bambang WS built2bless@yahoo.com 

Editor: Rayendra L. Toruan: — ritoruan@elexmedia.co.id, 
ritoruan@gmail.com 


Desain Grafis dan Perwajahan:  Arifudin 


Hak cipta dilindungi oleh Undang-Undang 

All rights reserved 

Diterbitkan pertama kali oleh Penerbit PT Elex Media Komputindo 
(Kelompok KOMPAS GRAMEDIA) 

Anggota IKAPI, Jakarta 2014 


XIX # 241 hal. 15X 23cm 
EMK : 236142418 
ISBN :978-602-02-5294-0 


Cetakan pertama: Juli 2007 

Cetakan kesepuluh: Agustus 2010 

Cetakan kesebelas: November 2012 

Edisi revisi (cetakan ke-12): November 2014 


Dicetak oleh Percetakan PT GRAMEDIA, Jakarta 
Dilarang mengutip, memperbanyak dan menerjemahkan sebagian atau seluruh isi 


buku tanpa izin tertulis dari Penerbit 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Ediasi revisi ini kupersembahkan kepada: 


Tuhan Yesus Kristus 


istriku Silvia Valentina 
ketiga anak kami Daniel Gracian, Hunike Annetta, 


dan Nico Theofilus Santoso 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Catatan Editor 


Keahlian dan keterampilan seorang pemimpin perusahaan, organisasi 
masyarakat, lembaga pemerintah, dan lain-lain tampak dari cara pemimpin itu 
mengembangkan, dan meningkatkan kinerja organisasi yang dikelola. Ia pun harus 
mampu menyebarkan keahliannya kepada banyak orang lebih-lebih kepada anak- 
anak buah seperti karyawan perusahaan atau organisasi yang dipimpinnya. 

Ia piawai memimpin suatu perusahaan atau elemen suatu organisasi 
merupakan wujud pengetahuannya adaptasi terhadap visi, misi, dan strategi 
perusahaan atau organisasi. Ia mampu membaca perkembangan zaman dan 
tantangan yang akan terjadi pada kurun waktu selanjutnya serta cara memaknai 
tantangan itu sendiri serta kreatif menjadikannya sebagai peluang untuk 
menciptakan sesuatu yang lebih maju dan berguna. Pemimpin yang demikian 
dinamai berpandangan jauh ke depan atau visioner. 

Pemimpin yang visioner biasanya selalu kreatif, dinamis, inovatif, dan 
mampu memotivasi serta memengaruhi karyawan atau orang lain dan manajemen 
organisasi. Pemimpin visioner cenderung tidak pernah berhenti untuk mempelajari 
pandangan-pandangan pakar manajemen modern agar ia selalu bisa menyesuaikan 
kultur atau filosofi perusahaan untuk mengikuti perkembangan dunia bisnis. 
Dengan caranya sendiri, pemimpin visoner selalu mampu menciptakan suatu yang 
baru dan bermanfaat di lingkungan dan selalu diusahakan menyebar ke luar. 

Salah satu pemimpin yang visioner adalah penulis buku ini yang berpikir keras 
dan bekerja cerdas untuk menuangkan kemampuan dan pengetahuannya dalam 
bentuk tulisan-tulisan. Ia pun membagi dan bertukar pandangan mengenai ilmu 
pengetahuan dan pengalaman dengan berbagai komunitas di internal perusahaan 
tempatnya bekerja atau dengan pihak eksternal yang dilakukannya secara teratur 
dan konsisten. Proses bertukar pikiran dengan orang lain itu merupakan proses 


pemuridan yang ia lakukan bersama rekan-rekannya. 
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Penulis buku ini, Paulus Bambang WS tidak bermaksud memandu pembaca 
cara untuk meningkatkan turnover organisasi atau manajemen yang Anda pim- 
pin. Ia tidak membicarakan strategi apalagi memberikan rumus-rumus jitu bagi 
para pemasar produk/jasa atau kiat menghadapi stres manakala target omzet 
tidak tercapai. Namun, setelah memahami isi buku ini, maka wawasan Anda akan 
bertambah luas yang pada akhirnya merangsang kreativitas, inovasi, dan motivasi 
serta daya cipta saat Anda melakukan suatu pekerjaan. 

Apa kaitan judul buku ini dengan 10 Perintah Tuhan yang diterima oleh 
Nabi Musa di Gunung Sinai ribuan tahun silam? Sebagai orang yang beragama, 
tentu Pak Paulus—demikian panggilan akrab Paulus Bambang WS—memahami 
tujuan Tuhan menurunkan 10 Perintah-Nya. Namun, harap Anda tidak terkecoh. 
Ia tak mengulas 10 Perintah Tuhan dari perspektif suatu agama. Kendati 
ia berkompetensi akan tetapi hal itu bukan wilayah teritorialnya. Uniknya, 
PERINTAH 1 hingga PERINTAH 10 yang dituliskan oleh Allah pada dua 
bilah batu justru menginspirasi Paulus untuk mengaplikasikan ide dasar setiap 
PERINTAH itu yang disesuaikan dengan kode etik, dan norma berbisnis—lengkap 
dengan contoh—agar sidang pembaca mendapat pencerahan filosofi bisnis. 

Paulus adalah seorang pekerja profesional tulen. Setelah bekerja belasan tahun 
di grup Astra, ia selalu aktif membagi pengetahuannya—lewat tulisan-tulisan 
manajemen di media cetak atau berceramah langsung kepada pelbagai pihak. 

Kami bersepakat, bahwa Paulus akan menulis 10 judul buku yang selalu 
mengandung kata-kata The 10 Commandments.... Sedangkan substansi 
bahasannya akan disesuaikan dengan target pembaca dan keadaan terkini. Hasil 
pemikiran yang dituangkan dalam buku ini menjadi bahan telaah dan semoga 
bermanfaat bagi pembaca—terutama mereka yang dipercayakan menjadi 
pemimpin suatu organisasi. Anda akan bersemangat begitu memahami isi buku ini. 

Naskah Built to Bless...... 10 Commandments yang pertama ini selesai 
dilengkapi pada 21 Mei 2007 bertepatan dengan hari lahir penulis. Sedangkan 
buku ini terbit pada 27 Juli 2007, bertepatan dengan hari ulang tahun pernikahan 
Paulus Bambang WS dan Silvia Valentina. Menyambut pelaksanaan ASEAN 
Economic Community pada tahun 2015, isi buku ini direvisi dan judulnya pun 
menjadi: BUILT to BLESS Company MEMBANGUN PERUSAHAAN YANG 
AMANAH. 
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Indonesia membutuhkan ribuan orang pemikir dan pemimpin seperti Paulus 
Bambang WS. Ia komit dan bersedia mengubah dan memperbarui suatu keadaan/ 
kondisi setidak-tidaknya melalui rekan-rekan dan jaringannya. Selain berwawasan 
luas, Paulus mempunyai hati, jadi tidak semata-mata menggunakan pikirannya 
dalam berinteraksi dengan sesama. 

Kita tidak bisa memungkiri, di sekitar kita masih banyak orang miskin, 
bodoh, tertindas, pengangguran, dan orang-orang terpinggirkan. Pemimpin yang 
mempunyai eksistensi kemanusiaan seperti Paulus dibutuhkan negeri ini. Kita 
tidak bermaksud mendramatisasi kondisi kita dengan menggunakan kata-kata 
yang hiperbolik, akan tetapi hasil perbaikan di segala bidang dalam 10 tahun 
terakhir—menyangkut kehidupan masyarakat dan bangsa—masih jauh dari 
harapan. 

Ekonomi makro mengalami perbaikan, akan tetapi perbaikan ekonomi yang 
menyentuh lapisan masyarakat terbawah belum berhasil meningkatkan harkat 
kehidupan. Keseharian kita masih diwarnai orang-orang yang terbelenggu 
kemiskinan yang berteteran di jalanan, sudut-sudut kota, tepi pantai, lereng 
gunung, dan di desa-desa. Kita mudah menemukan orang-orang yang menapaki 
kehidupan yang arahnya tak jelas. Jutaan anak-anak muda berpendidikan sukar 
mendapatkan pekerjaan. Kita sukar membayangkan bagaimana 49 juta orang 
penganggur membayangkan masa depan. Dampak keadaan itu menimbulkan 
masalah sosial antara lain, kriminal dan kasus-kasus sosial yang serbakeras 
meronai kehidupan sehari-hari. 

Apa susahnya mengubah “nasib” masyarakat Indonesia? Bukankah negeri 
kita kaya sumber alam, banyak populasi orang pintar, banyak orang kaya, dan 
kelompok masyarakat kuat? Apakah kelebihan itu tidak bisa dijadikan sebagai 
modal untuk mengubah keadaan? Banyak faktor yang harus dianalisis untuk 
mendapatkan jawaban yang tepat. 

Mari bermimpi sejenak. Kita impikan orang-orang pintar—apalagi sedang 
memimpin dan mempunyai kekuasaan untuk memengaruhi dan mengubah— 
berkomitmen tinggi untuk menyebarkan ilmu pengetahuan (baca: kepintaran) agar 
orang-orang lain makin pintar dan memiliki keterampilan sehingga kebodohan 


pelan-pelan dientaskan. Bagaimana caranya? 
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Mari belajar dari program kemanusiaan yang dilakukan oleh DR. Muhammad 
Junus—ekonom dan banker, pendiri Grameen Bank—yang berhasil mem- 
berdayakan jutaan wanita miskin di Bangladesh. Awalnya ia meminjamkan 
US$1.134 kepada 42 wanita miskin. Wanita yang dibantu menggunakan uang itu 
untuk membeli bambu yang diolah menjadi tempat duduk (tanpa sandaran) yang 
lalu dijual. Setiap wanita mendapatkan keuntungan dan mampu mengembalikan 
pokok utang US$27 ke Bank Grameen. Jadi, Junus tidak memberikan uang 
itu secara gratis tetapi doktor ekonomi itu juga mendidik wanita-wanita yang 
dibantunya tentang cara berbisnis (informal) yang prospektif. Inilah awal konsep 
kredit mikro untuk meningkatkan tarap hidup jutaan wanita miskin di Bangladesh. 
Hampir 9846 pinjaman dapat dikembalikan sehingga jumlah wanita mendapat 
kredit mikro terus bertambah setiap tahun. Model kredit mikro di Bangladesh 
ini telah diimplementasikan di 50 negara. Dan untuk menghormati perbuatannya 
yang mulia, Komite Nobel menobatkan DR. Muhammad Junus sebagai Pemenang 
Nobel Perdamaian 2006. 

Kita impikan orang-orang kaya ikhlas dan rela menyumbangkan sebagian 
dari hartanya untuk memberdayakan orang-orang yang tak punya. Kita pernah 
mendengarkan gerakan orangtua angkat untuk menghimpun dana bantuan 
pendidikan anak-anak tak punya, akan tetapi gerakannya hilang begitu saja— 
tanpa memberikan laporan pertanggungjawaban kepada publik—mengikuti 
hilangnya rezim penguasa. Janganlah membantu orang-orang miskin akan tetapi 
biaya peliputan dan promosinya jauh lebih besar dibanding jumlah sumbangan 
sosialnya. 

Kita bermimpi kelompok masyarakat yang merasa kuat—dalam segala hal— 
akan bertindak hati-hati dan menyejukkan ketika mereka memperjuangkan 
kebenaran. Gerakan mereka selalu sesuai dengan hukum dan norma-norma 
kebenaran umum yang berlaku universal. 

Kita bermimpi, pemilik dan manajemen perusahaan-perusahaan (skala besar, 
menengah dan kecil) tunduk pada hukum, tidak mencemari lingkungan dengan 
limbah industri dan polusi, tidak membabat/membakar hutan lindung, tidak 


melakukan illegal logging, tidak menyeludup, tidak mencuri ikan di laut, tidak 
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melakukan penambangan liar, tidak memalak pajak, memberi hak (upah) buruh 
yang layak/wajar, tidak menyogok pejabat untuk memenangkan tender proyek, 
dan jika semuanya itu menjadi kenyataan—tidak bermimpi di siang bolong— 
maka tindakan para pengusaha demikian menjadi sesuai dengan isi buku Built to 
Bless ini. 

Ini kenyataan, 108 juta jiwa orang miskin di Indonesia yang kehidupan 
ekonomi mereka belum membaik meski usia reformasi lebih 10 tahun. Dan 
apabila kita tidak segera menyiapkan diri, menghadapi pelaksanaan AFTA 
(ASEAN Free Trade Area) yang dipercepat dari tahun 2020, bukan tidak mungkin, 
jumlah orang miskin tambah banyak di negeri ini. 

Latar belakang pendidikan Paulus Bambang WS adalah Teknologi Pertanian 
(IPB) dan Fakultas Ekonomi (UI), akan tetapi kebanyakan bidang pekerjaannya 
di unit usaha Astra meliputi SDM dan manajemen. Dan sejak mahasiswa hingga 
bekerja, ia selalu mengikuti tren manajemen modern yang ia tuangkan lewat 
tulisan-tulisannya dalam majalah kampus dan majalah umum. 

Pada tanggal 29 April 2014, ia diangkat menjadi salah satu direktur PT Astra 
International Tbk., dengan tugas membawahi bidang infrastruktur (PT Astratel 
Nusantara), Transportation and Logistics (PT Serasi Auto raya-TRAC and 
SELOG Group) serta Information Technology Business (PT Astra Graphia Tbk.,). 

Ia mempunyai obsesi ingin membagi pengetahuan dan pandangannya kepada 
orang lain. Hal itu dilakukan semata-mata karena ia ingin terus mengabdi kepada 
sesama. 

Isi buku ini tepat bagi semua pihak sebagai referensi, inspirasi, motivasi 
bahkan sebagai pengembangan diri. Jadi, bukan hanya kalangan profesional dan 
pebisnis yang layak membaca buku ini. Para penyelenggara pemerintahan—untuk 
semua tingkat—sebaiknya menjadikan buku ini sebagai bahan pencerahan yang 
baru. 

Setelah membaca isi buku ini semoga Anda lebih mampu menciptakan berkat 
bagi makhluk hidup dan lingkungan sekitar Anda. Dengan demikian, ketika kita 
akan melakukan sesuatu pekerjaan maka kita akan bertanya secara tepat, “What is 
the right things to do?” tetapi tidak mengeluh dengan pertanyaan, “How can I do 
this job better?” 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


xii BUILT To BLESS COMPANY 


Pengetahuan Anda semakin bertambah dengan membaca buku karya Paulus 
Bambang WS masing-masing berjudul, “Lead to Bless” Leader: Kepemimpinan 
yang Menjamin Perusahaan SEJAHTERA dan Karyawan BAHAGIA (edisi 
revisi/cetakan ke-8 sejak pertama kali terbit pada Mei 2009), dan AS CEOs 
SOULTMATE: Peran Baru Praktisi SDM di Landskap Baru Bisnis Global 
(cetakan pertama, Oktober 2014). 


Selamat membaca, semoga bermanfaat. 


Depok, 17 Agustus 2014 


Rayendra L. Toruan 
Editor 
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Prolog 


Dear Pak Paulus, 


Terima kasih atas segala support dan juga program mindset dan 
value yang Pak Paulus selalu tekankan untuk dilaksanakan di 
lingkungan Grup Astra. 


Salam hormat, 


Michael D. Ruslim (Alm.) 


Saya—penulis buku ini—menerima e-mail yang teksnya seperti di atas pada 
tanggal 18 Desember 2006 pukul 10.40. Begitu membaca isi e-mail itu, detakan 
jantung saya berubah. Saya rasakan detakannya lebih cepat karena terkesima dan 
bercampur haru hampir tak percaya ketika menyimak isi e-mail itu. Saya membaca 
isi e-mail itu berulang-ulang. Bagi saya isi e-mail bukan suatu perkara biasa meski 
substansinya berupa balasan dan ucapan terima kasih saya kepada pimpinan yang 
meluangkan waktu untuk memberi sambutan pada perayaan Natal tahun 2006 
bagi karyawan di kelompok perusahaan yang dipimpin Pak Michael. 

Pak Michael Alm, beliau sudah dipanggil pulang oleh Tuhan yang Masa 
Esa pada tanggal 20 Januari 2010—begitu kami memanggil Michael D. Ruslim 
Presiden Direktur PT Astra International Tbk., memperhatikan sisi lain dari sudut 
humaniora seorang eksekutif. Bukan soal bilangan pencapaian tolok ukur kinerja 
(key performance indicator), tetapi aspek di luar matriks yang selama ini selalu 
menjadi ukuran utama, yaitu tentang mind set dan value. Sangat beralasan jika 
saya benar-benar speechless terhadap e-mail di atas. Suatu penghargaan yang 
tak terduga sebelumnya. Kalimat singkat bagi kebanyakan orang mungkin hanya 


kalimat apresiasi biasa. Namun, bagi saya, teks di atas sangat berharga. 
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Michael D. Ruslim adalah salah satu pimpinan di grup Astra yang 
memperhatikan nilai-nilai—di samping memperhatikan bilangan yang wajar dan 
seharusnya—sebagai ukuran keberhasilan. Dalam berbagai kesempatan turun ke 
lapangan, ia senantiasa menekankan pentingnya Catur Dharma» sebagai falsafah 
perusahaan. Bahkan dalam peringatan Tahun Emas Astra 20072, ia membentuk 
satu kelompok yang bertugas untuk mengkaji dan me-rejuvenate Catur Dharma 
agar lebih kontekstual pada kurun waktu ke tahun-tahun mendatang. Upayanya 
itu merupakan suatu hadiah yang sarat makna sebagi contoh kepemimpinan pada 
awal abad ini. 

Ia ingin grup Astra dikenal sebagai perusahaan yang sukses dengan membawa 
nilai luhur. Sukses dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (good 
corporate governance). Dengan demikian Astra menjadi kelompok perusahaan 
yang terkelola dengan baik (good governed corporation) juga sukses sebagai 
kelompok usaha yang baik (good corporate citizen). Ia ingin menjadikan 
Astra sebagai perusahaan yang bernilai tinggi. “From survival to success to 
significance” begitulah inti keinginan dalam hati. 

Setelah menyimak isi e-mail di atas, ingatan saya melanglang buana ke delapan 
tahun silam. Saya dan Presiden Direktur PT Astra International Tbk., yang waktu 
itu dijabat oleh T.P. Rachmat? pernah berdialog. Bagi saya, Pak Teddy—panggilan 
akrab T.P. Rachmat—adalah sosok yang percaya terhadap adanya suatu proses, 
dan bukan hanya pada hasil akhir dari proses itu sendiri. Ia sangat menekankan 
pentingnya kerapian bisnis dalam berproses. Artinya cara pandang yang sangat 
lekat dengan nilai yang terkandung dalam keempat dharma yang diyakini oleh 
seluruh karyawan Astra. 

Pak Teddy menyampaikan ungkapan yang tulus saat saya berkonsultasi tentang 
masa depan karier saya di Astra. “You are a man of purpose. You know what to 
do,” tandasnya singkat. Apa artinya? Ia menjawab, “You bekerja bukan sekadar 
bekerja. Kamu memiliki nilai-nilai dan tujuan yang sangat jelas. Kamu adalah 
sedikit dari sejumlah eksekutif Astra yang memiliki purpose yang demikian.” 
Dalam berbagai kesempatan menyampaikan kata sambutan, Pak Teddy sering 
menyebut nama saya yang memiliki mind set dan value. Mendengarkan pendapat 
Pak Teddy membuat saya (penulis buku ini) tergagap. Hati saya jadi miris. Apa 


saya pantas menerima compliments itu? 
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Mengenai pencapaian mind set dan value menjadi obsesi saya selama 
bertahun-tahun. Kalau saya mampu menjadi seorang pengubah pola pikir dan 
nilai dalam diri seseorang, saya sungguh sangat berbahagia. Dorongan itulah yang 
menyebabkan saya senang melakukan kegiatan belajar dan mengajar. Dan proses 
belajar dan mengajar itu telah saya lakukan dalam beberapa tahun belakangan 
ini. Saya mendapatkan pengalaman yang sangat berharga. Contohnya terjadi 
suatu interaksi dalam proses belajar mengajar itu seperti pertanyaan yang selalu 
ditanyakan oleh banyak orang yang ingin berbisnis dengan nilai. Suatu pertanyaan 
hakiki dan mendasar yang juga menjadi pergumulan saya secara pribadi hingga 
saat ini. Pertanyaannya adalah mungkinkah melakukan bisnis sesuai dengan nilai- 
nilai agama? 

Untuk menemukan jawaban pertanyaan tadi saya terdorong untuk mencarinya 
bukan semata-mata bersumberkan dari pengetahuan manusia, apalagi saya pribadi 
melainkan dari Sang Pencipta yang menurunkan kebenaran dan nilai yang menjadi 
sumber kepercayaan semua agama. Sebagai ciptaan (creation), saya harus kembali 
kepada sang Pencipta (Creator) yang saya kaitkan dengan pengertian tujuan 
hidup dalam bisnis. Hanya Maha Penciptalah yang Maha Tahu bagaimana ciptaan 
berlaku sesuai dengan maksud penciptaan-Nya.” 

Sebagai sumber nilai dan kepercayaan, Tuhan memiliki kebenaran yang 
absolut. Kebenaran yang mutlak dan tak dapat diganggu gugat. Kalau setiap 
manusia mendasarkan sistem nilai dan kepercayaannya pada Tuhan, maka pola 
perilaku manusia itu akan bersumber dari kebenaran. Ia akan bertindak secara 
benar. Tidak berlika-liku dan mencari pembenaran diri sendiri. Oleh sebab itu, 
penanaman sistem nilai yang mengandung kebenaran sejati merupakan upaya 
yang harus dilakukan oleh para pemimpin agar masyarakat yang dipimpin 
mengerti dasar aktivitas yang akan dilakukan. Uraian ini bukan suatu indoktrinasi 
dogmatika kehidupan spiritual, tapi aplikasi nilai spiritual dalam dunia kerja. Nilai 
yang universal karena mengajarkan hidup yang benar dan menjadi berkat bagi 
sesama manusia. 

Penulis dan beberapa rekan anggota kelompok Kingdom Business Community 
(KBC)” berupaya memberikan kontribusi kepada para pengusaha yang mencari 
kebenaran di tengah kehidupan berbisnis yang berfokus pada pencapaian hasil 


akhir berupa bilangan keuangan yang lazim disebut profit. 
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Penulis dan rekan-rekan sudah sering melakukan seminar dan forum diskusi 
di beberapa kota di Indonesia terutama di Jawa, dan hasil yang didapatkan masih 
dirasakan kurang efektif. Presentasi dan ceramah-ceramah lebih cenderung 
menimbulkan kegairahan emosional yang seketika. 

Para peserta seminar dan diskusi membutuhkan semacam petunjuk praktis 
atau panduan yang dapat dibaca dan mudah dicerna, serta dapat dijadikan sebagai 
referensi. Kita menginginkan adanya perubahan sikap permanen dalam diri 
peserta seminar dan diskusi. Keinginan dan kerinduan menuliskan bahan referensi 
dalam bentuk buku merupakan suatu tantangan yang menjanjikan optimisme. 

Tantangan itulah yang menyebabkan penulis menunda beberapa kali untuk 
menulis buku yang berisikan uraian yang sarat makna dan tetap segar dan ringan 
dibaca dari waktu ke waktu. Penjelasan dalam buku ini haruslah membuat hati 
bergejolak dan pikiran berontak untuk mengetahui sesuatu. Isi buku ini bukanlah 
sesuatu cerita mimpi yang dikutip dari negeri antah berantah atau merupakan hasil 
khayalan belaka. Setelah membaca isi buku ini maka pencerahan akan timbul 
dalam diri pembaca. Penulis menyebutkan contoh-contoh lugas dan tuntunan yang 
sederhana dan praktis yang dapat direplikasikan di tempat kerja sesuai dengan 
tugas masing-masing. 

Saya menyadari, penulisan buku ini merupakan langkah pertama yang harus 
saya tempuh dan lanjutkan. Banyak perkara yang dapat kita diskusikan dan telaah 
untuk memperoleh pendalaman materi yang lebih baik. Namun, jika saya tidak 
memulai menuliskannya maka gagasan yang hendak saya sampaikan tidak akan 
pernah selesai dan sampai di tangan pembaca. Oleh sebab itu, dengan segala 
kerendahan hati dan kekurangan, penulis mencoba melontarkan ide dasar yang 
diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi para pengusaha yang ingin 


masuk selangkah lebih dalam dari sekadar menghasilkan keuntungan. 
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PROLOG xvii 


TAMBAHAN PROLOG REVISED EDITION 


Sengaja saya tinggalkan prolog di atas agar pembaca bisa memahami mengapa 
buku ini ditulis, khususnya edisi pertama yang Puji Tuhan sudah memasuki 
cetakan ke-12—sejak edisi pertama pada Juli 2007—sampai revisi ini dilakukan 
(Oktober 2014). 


Revisi ini dilakukan secara menyeluruh berbeda khususnya pada Bab I dan 
perubahan konsep pada Bab II. Ini dilakukan setelah mendapat masukan dari 
pembaca dan peserta seminar yang telah berlangsung lebih dari 100 kali di 
berbagai tempat dengan pendengar lebih dari seratus ribu orang dalam kurun 


waktu tujuh tahun sejak buku pertama ini diterbitkan. 


Saya harapkan revisi ini mempermudah pembaca untuk mengikutinya secara 
runtut dan membuat pembaca mudah membandingkan perusahaannya dengan 
konsep yang ditulis di buku ini dengan adanya tambahan pada evaluasi pada Bab 
V. 


Saya tetap menunggu saran dan perbaikan dari pembaca semua untuk perbaikan 


pada edisi-edisi selanjutnya. 


Salam Berkat. 


Jakarta, 17 Agustus 2014 


Paulus Bambang WS 

E-mail: built2bles@yahoo.com 
Facebook: Paulus Bambang W Santoso 
Twitter: @paulusbws 


Blog: www.paulusbambangws.com 
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BABI 


DEFINISI “A BUILT TO BLESS 
COMPANY 


Ingin diberkati adalah Keinginan yang wajar, ingin menjadi berkat adalah 
keinginan yang mulia. 

Banyak perusahaan yang didirikan untuk mengeruk keuntungan bagi 
pemiliknya, kadang tanpa batas, biasanya justru bertahan hanya seumur 
jagung. Sebaliknya perusahaan yang didirikan untuk kemaslahatan 
masyarakat banyak akan bertahan selamanya. 


Para pemangku kepentingan akan merasakan 'suasana' dan 'cara' yang 
berbeda ketika berhubungan dengan perusahaan yang lebih suka 'memberi' 
dari pada 'menerima' 


idak berlebihan kalau saya katakan bahwa tujuan perusahaan tempat kita 
Tam sangat bergantung pada pemikiran, visi, tujuan, gaya hidup dari para 
pemilik utama atau pendiri perusahaan itu. Demikian eratnya hubungan itu, kalau 
tidak mau dikatakan sangat linier, sehingga nilai-nilai, budaya, cara kerja, proses 
dan metriks target adalah gambaran yang sangat jelas dari diri si pemilik atau 
pendiri. 

Dalam berbagai kesempatan sering saya katakan, saya akan tahu siapa—dalam 
arti cara hidupnya—pemiliknya dengan mengetahui cara kerja perusahaannya. 
Atau lebih ekstrem lagi bisa saya katakan, karena saya tahu siapa pemiliknya, 
saya dapat menduga cara berbisnisnya dan cara perusahaannya melakukan 


transaksinya. 
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2 BUILT To BLESS COMPANY 


Dalam pengalaman saya, ini sangat jelas dan kasatmata. Gaya hidup, pola 
pikir, pola kata, dan pola tindak pemilik, pendiri dan bahkan pengurus akan 
tergambar dengan sangat jelas dari pola kerja perusahaan yang dipimpinnya. 
Ini yang disebut sebagai budaya perusahaan secara “das sein' (faktual, yang 
sebenarnya terjadi) yang mungkin sangat berbeda dengan apa yang ditulis dan 
dirumuskan oleh tim SDM (Sumber Daya Manusia) sebagai budaya “das sollen” 
(ideal dan angan-angan). 

Kalau tujuan pemilik, gaya hidup pemilik, kualitas hidup pemilik sangat 
memengaruhi tujuan, gaya dan kualitas perusahaan, yang dikenal dengan budaya 
perusahaan, maka hal itu juga akan memengaruhi tujuan, gaya hidup dan kualitas 
hidup seluruh jajaran karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut yang dengan 
mudah bisa terlihat dalam budaya kerja setiap individu. 

Tidak heran, dalam praktik sehari hari, gampang diidentifikasi karyawan— 
apalagi yang berpangkat tinggi misalnya mulai level manajer hingga kepada 


departemen-ini termasuk kelompok perusahaan mana. 


Misalnya, gaya Astrawan dan Astrawati—untuk menyebut 
karyawan perusahaan kelompok Astra —sangat berbeda dengan gaya 
karyawan dari kelompok Trans, Bakri, Lippo, Sinar Mas dan Salim 
yang sepadan sebagai sesama konglomerasi. Belum lagi kalau hal 
ini diperluas dengan kelompok Multi National Corporation seperti 
IBM, GE, Freeport, Newmont, dan lainnya. Cara hidup mereka, 
khususnya yang sudah bekerja lebih dari 10 tahun sebagai bagian dari 
inkulturisasi budaya, akan mengikuti gaya hidup pimpinan 
dan budaya perusahaan mereka. 


Perbedaan ini semakin jelas ketika karyawan dari berbagai kelompok usaha 
itu bertemu dalam sebuah seminar dan membahas kasus tertentu. Jelas sekali 
pemikiran, pola kerja, dan gaya bicara dari masing-masing kelompok. Sehingga 
fasilitator dengan mudah mengenali seseorang masuk kelompok yang mana. 

Misalnya, ketika membahas permasalahan soal prinsip bisnis, etika bisnis, dan 


etika kerja, perbedaan cara pandang akan semakin nyata. Apalagi kalau fasilitator 
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BaBI DEFINISI 'A BUILT TO BLESS COMPANY” 3 


sangat piawai membuka “kotak pandora' di hati mereka masing-masing sehingga 
muncul pribadi yang “das sein. 

Pengalaman ini buat saya pribadi sangat menyenangkan. Berhubungan dengan 
berbagai rekan dari berbagai perusahaan sangat memperkaya perbendaharaan 
gaya hidup. Ketika dalam diskusi informal kita membahas soal “bagaimana 
memaksimalkan keuntungan untuk menjual apartemen seluas 450 m? kelas 


premium”, hasilnya sangat beragam. 


Ada yang dengan gamblang menyebutkan 'sertifikat dibagi 3 saja 
agar tidak perlu membayar pajak pertambahan nilai tambahan 2540 
untuk ukuran di atas 150 m'. 

Ada yang dengan tegas menolak ide ini dengan mengusulkan untuk 
tetap membayar pajak dan mengikuti peraturan walaupun harganya 
lebih mahal karena ini soal prinsip kebenaran'. 

Ada yang tidak mengambil sikap ekstrem dengan mungkin 
mengusulkan dibagi dua agar tidak terlalu menyimpang dan tidak 
terlalu jujur. 


Dari berbagai diskusi seperti itu, saya bisa melihat perbedaan yang sangat 
jelas dari konsep bisnis pemilik terhadap konsep bisnis individu. Begitu 
kuatnya cengkeraman nilai-nilai yang diajarkan dan dipraktikkan, akan sangat 
memengaruhi cara pandang mereka tentang etika bisnis dan etika kerja. 

Sebagai konsekuensinya, bagi para pelamar kerja yang baru memasuki dunia 
kerja, bisa memilih ia akan jadi apa nantinya dengan berkarier di kelompok 
perusahaan tertentu. Dengan berbekal pengalaman orang lain, mengamati perilaku 
“kakak' kelas di perusahaan tersebut, ia bisa memilih mau jadi seperti “kakak? yang 
mana. 

Dalam implementasinya lebih lanjut, fortunately atau unfortunately, budaya 
perusahaan itu memengaruhi pandangan hidup dan “way of life' masing-masing 
karyawan di luar pekerjaan, misalnya di keluarga dan komunitas lainnya. Gaya 
mereka dalam mengelola hubungan dengan istri dan suami, serta aktivitas mereka 


di lingkungan sangat dipengaruhi oleh budaya perusahaan dan budaya pimpinan 
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